1

[image: image8.jpg]



PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

PEMANFAATAN JAMUR TIRAM MENJADI SOSIS SEBAGAI MAKANAN YANG BERGIZI DAN AMAN BAGI KESEHATAN GUNA MEMBUKA PELUANG BISNIS DI DESA KALIDAWIR TANGGULANGIN SIDOARJO

BIDANG KEGIATAN:
PKM-AI

Diusulkan oleh:
ALINTANG WIDHIWACA SUCRAMA
(104141471792/2004)
FITRI FIRDAUSI



(104141471806/2004)
NOERMALA VIRGINIA


(204421451167/2004)

UNIVERSITAS NEGERI MALANG

MALANG

[image: image1.jpg]


2010
HALAMAN PENGESAHAN USULAN
PKM-AI 

1. Judul Kegiatan 

:  Pemanfaatan Jamur Tiram Menjadi Sosis Sebagai Makanan
   Yang Bergizi Dan Aman Bagi Kesehatan Guna Membuka 




   Peluang Bisnis Di Desa Kalidawir Tanggulangin Sidoarjo
2. Bidang Kegiatan 
:  (√ ) PKM-AI           ( ) PKM-GT

3. Ketua Pelaksana Kegiatan


a. Nama Lengkap 
: Alintang Widhiwaca  Sucrama 

b. NIM 
: 104141471792

c. Jurusan 
: Pendidikan Luar Sekolah

d. Universitas
: Universitas Negeri Malang

e. Alamat Rumah dan No HP : Jl. Pelb. Bakahauni 18 malang / 0888 0339 4200

f. Alamat email 
: asucrama@yahoo.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan: 2 orang

5. Dosen Pendamping


a. Nama Lengkap dan Gelar : Drs. Sapto Adi, M.Kes

b. NIP 
 : 196511161990021001

c. Alamat Rumah dan No Tel./HP 
: Jl. Danau limbutu utara 8 A5-K. Hp.081333636624
Malang, 25 Januari 2010
Menyetujui,
Ketua Jurusan PLS FIP


Ketua Pelaksana Kegiatan
(Drs. Kentar Budhojo) 


(Alintang W Sucrama)

NIP. 195103061986011001


NIM. 104141471792
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
 Dosen Pendamping
Universitas NegeriMalang




(Drs. Kadim Masjkur, M.Pd ) 

(Drs. Sapto Adi, M.Kes )

NIP. 195412161981021001 


NIP. 196511161990021001

PEMANFAATAN JAMUR TIRAM MENJADI SOSIS SEBAGAI MAKANAN YANG BERGIZI DAN AMAN BAGI KESEHATAN GUNA MEMBUKA PELUANG BISNIS DI DESA KALIDAWIR TANGGULANGIN SIDOARJO
Sucrama W Alintang, dkk. 2010. 
Universitas Negeri Malang.
ABSTRAK
Tingkat kebutuan hidup yang semakin hari semakin meningkat, tanpa adanya kreatifitas masyarakat untuk dapat menciptakan suatu produk yang nantinya akan menambah pendapatan  hidup, namun fenomena yang terjadi pada saat ini kebanyakan masyarakat hanya menggantungkan pekerjaan kepada orang lain tidak hanya masyarakat yang berpendidikan rendah namun juga terjadi pada kalangan intelektual, keadaan ini tidak patut untuk di tirukan, padahal pendapatan kita jika membuka usaha sendiri untungnya akan semakin besar.Kretifitas dan keterampilan merupakan faktor yang paling berharga, karena dengan dua hal tersebut kita akan dapat menghasilkan banyak manfaat bagi kita dan orang lain, sebagai contoh dalam pemanfaatan jamur tiram menjadi sosis sebagai makanan yang bergizi dan aman bagi kesehatan guna membuka peluang bisnis di desa Kalidawir Tanggulangin Sidoarjo.

Tujuan: (1) Meningkatkan manfaat jamur tiram sebagai produk pangan olahan yang lebih menguntungkan dari pada dipasarkan dalam bentuk segar. (2) Untuk mengetahui proses produksi sosis jamur tiram (3) Mendeskripsikan pengelolaan keuangan untuk memproduksi sosis jamur tiram. (4) Mendeskripsikan cara pemasaran sosis agar menjadi produk olahan yang memiliki nilai jual (5) Untuk mengetahui cara meningkatkan daya saing sosis jamur tiram terhadap produk-produk yang lain. Metode : Pembuatan Sosis Jamur Tiram, Cara Pengemasan, dan Cara Pemasaran. Hasil: Hasil dari pelatihan membuat sosis jamur tiram antara lain masyarakat  mendapat keahlian membuat sosis jumur tiram, yang mana masyarakat biasanya menjual jamur tiram langsung mentah, dari kegiatan ini masyarakat menjadi mengerti bahwa buah jamur tiram langsung di jual harganya murah,berbeda apabila jamur tiram terlebih dahulu di olah, kemudian di kemas dan dijual. Saran : Harapan dari wirausaha ini adalah menambah penghasilsan sebagian masyarakat desa Kalidawir Tanggulangin Sidoarjo dan menambah keterampilan masyarkat desa Kalidawir Tanggulangin Sidoarjo.
Kata Kunci: Ekonomi masyarakat, Jamur Tiram, Sosis Jamur tiram “Lezzat’s”
ABSTRACT

Kebutuan level of life is increasingly rising, without the creativity of the community to create a product that would increase the income of life, but a phenomenon that occurs at the moment most people rely only work to others is not only less educated people but also occurs in intellectual circles, this is inappropriate for the duplicate, even though our income if his own business will be more fortunately besar.Kretifitas and skills are the most valuable factor, because the two things that we can produce many benefits for us and others, as example in the use of oyster mushrooms to the sausage as a nutritious food for healthy and safe to open business opportunities in the village of Sidoarjo Tanggulangin KALIDAWIR. 
            Objectives: (1) Increasing the oyster mushrooms benefit as processed food products are more profitable than the marketed in fresh form. (2) To determine the sausage production process oyster mushrooms (3) Describe the financial management for the production of oyster mushroom sausage. (4) Describe how the sausage to be the marketing of processed products which have a trading value (5) To learn how to improve the competitiveness of the oyster mushroom sausage products of others. Method: Making Sausage Oyster Mushrooms, How Packaging, and How Marketing. Results: The results of the training makes the oyster mushroom sausage among other communities have the expertise to make sausage jumur oysters, which people usually sell raw oyster mushrooms directly from these activities to be understood that the oyster mushrooms fruit sold directly in low cost, if different from first oyster mushrooms used in if, then packed and sold. Suggestions: Expectations from this entrepreneur is to add some of the villagers penghasilsan Tanggulangin KALIDAWIR Sidoarjo and increase community skills Tanggulangin KALIDAWIR village of Sidoarjo. 

Keywords: Economic society, oyster mushroom, Oyster mushroom Sausage "Lezzat's"
PENDAHULUAN 
Jamur merupakan tanaman yang berinti, berspora, tidak berklorofil berupa sel atau benang-benang bercabang. Karena tidak berklorofil, kehidupan jamur mengambil makanan yang sudah dibuat oleh organisme lain yang telah mati. Jamur tiram bila kita budidayakan akan mendapat manfaat berganda. Selain rasanya lezat mengandung gizi yang cukup besar manfaatnya bagi kesehatan manusia sehingga jamur tiram dapat dianjurkan sebagai bahan makanan bergizi tinggi dalam menu sehari- hari. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pakar jamur di Departemen Sains Kementrian Industri Thailand bebarapa zat yang terkandung dalam jamur tiram atau Oyster mushroom adalah protein 5,94 %; karbohidrat 50,59 %; serat 1,56 %; lemak 0,17 % dan abu 1,14 %. Selain kandungan ini, Setiap 100 gr jamur tiram segar ternyata juga mengandung 45,65 kalori; 8,9 mg kalsium: 1,9 mg besi; 17,0 mg fosfor. 0,15 mg Vitamin B1; 0,75 mg vitamin B2 dan 12,40 ing vitamin C. Dari hasil penelitian kedokteran secara klinis, para ilmuwan mengemukakan bahwa kandungan senyawa kimia khas jamur tiram berkhasiat mengobati berbagai penyakit manusia seperti tekanan darah tinggi, diabetes, kelebihan kolesterol, anemia, meningkatkan daya tahan tubuh terhadap serangan polio dan influenza serta kekurangan gizi. 

Secara sosial budaya, jamur tiram, merupakan bahan pangan bergizi, berkhasiat obat yang lebih murah dibandingkon obat modern. Secare ekonomis merupakan komoditas yang tinggi harganya dan dapat meningkatkan pendapatan petani serta dapat dijadikan makanan olahan untuk konsumsi dalam upaya peningkatan gizi masyarakat. Tempat tumbuh Jamur tiram termasuk dalam jenis jamur kayu yang dapat tumbuh baik pada kayu lapuk dan mengambil bahan organik yang ada didalamnya. 

Saat ini harga jamur tiram dalam bentuk mentah di daerah desa Kalidawir  (Sidoarjo) hanya Rp 20.000,00/kg, sedangkan diperkotaan Rp 25.000/kg. Harga tersebut jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan harga daging sapi yang mencapai kisaran Rp 45.000,00–50.000,00/kg. Hal ini mengakibatkan pendapatan petani jamur tiram tidak menentu bahkan sering merugi, karena biaya penanaman tidak sebanding dengan hasil penjualan.

Melihat fenomena di atas, maka masyarakat khususnya para petani jamur tiram harus lebih kreatif dan mampu membuka peluang bisnis baru dengan memanfaatkan jamur tiram tersebut. Sekaligus merubah asumsi masyarakat bahwa jamur tiram bernilai rendah, dengan cara menambah daya guna jamur tiram menjadi produk makanan olahan.

Masyarakat di daerah Kalidawir Tanggulangin sudah lama memanfaatkan jamur tiram untuk dijadikan hidangan makan yang digunakan sebagai pendamping nasi. Biasanya hidangan makan ini disajikan untuk hidangan keluarga. Meskipun banyak masyarakat di daerah tersebut yang mengkonsumsi jamur tiram, namum sampai saat ini diantara mereka belum ada yang memanfaatkan kebiasaan tersebut sebagai peluang bisnis. Pengembangan produk ketela pohon ini dapat mendatangkan keuntungan bagi mereka. 
Masyarakat Desa Kalidawir Tanggulangin Sidoarjo, Jawa Timur mayoritas penduduknya ber-mata pencaharian sebagai petani. Pendidikan yang minim memperkecil peluang masyarakat di daerah tersebut untuk bekerja di kota. Mereka hanya mengandalkan keteram-pilan mengolah lahan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari–hari.

Seiring dengan meningkatnya biaya hidup, maka secara tidak langsung menuntut masyarakat untuk lebih kreatif mencari peluang bisnis baru guna menambah pendapatan. Pemanfaatan Jamur Tiram Menjadi Sosis Sebagai makanan  Yang Bergizi dan aman bagi kesehatan. Berikut adalah perincian vinansial dari pembuatan sosis jamur tiram dan cash flow sosis jamur tiram.
Rumusan masalah wirausaha ini adalah Bagaimana menambah manfaat jamur tiram menjadi produk pangan olahan yang lebih menguntungkan dari pada dipasarkan dalam bentuk segar, Bagaimana proses produksi jamur tiram sehingga menjadi sosis, Bagaimana pengelolaan keuangan untuk memproduksi jamur tiram menjadi sosis, Bagaimana memasarkan sosis agar menjadi produk olahan yang memiliki nilai jual di masyarakat, Bagaimana meningkatkan daya saing sosis jamur tiram terhadap produk-produk sosis yang terbuat dari bahan daging.
Sedangkan tujuan wirausaha ini adalah meningkatkan manfaat jamur tiram sebagai produk pangan olahan yang lebih menguntungkan dari pada dipasarkan dalam bentuk segar. Untuk mengetahui proses produksi jamur tiram yang diolah menjadi sosis. Mendeskripsikan pengelolaan keuangan untuk memproduksi jamur tiram menjadi sosis. Mendeskripsikan cara pemasaran sosis agar menjadi produk olahan yang memiliki nilai jual di masyarakat. Untuk mengetahui cara meningkatkan daya saing sosis jamur tiram terhadap produk-produk yang lain.
METODE 
Untuk mempertahankan hidup manusia harus bekerja, termasuk bekerja dibidang wirausaha. Dalam berwirausaha tidak harus mencari dan menemukan produk baru, tetapi bisa juga dengan mengembangkan tradisi yang sudah ada. Jenis wirausaha yang dikembangkan disini adalah tradisi warga Desa Kalidawir, Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur, dalam mengolah jamur tiram menjadi olahan sosis. Adapun cara pembuatannya bisa dilihat di bagan 1.1: 
Bagan 1.1 cara pembuatan sosis jamur tiram
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Cara pembuatan sosis jamur tiram sebagai berikut ; 1) Mencuci jamur tiram hingga bersih, 2) menakar jamur tiram yang sudah bersih untuk di giling bersama bumbu-bumbu yang lain, 3) memasukkan adonan yang sudah digiling kedalam kulit sosis, 4) sosis yang sudah di isi dalam kulit sosis kemudian dicetak dalam cetakan sosis, 5) sosis siap untuk di pasarkan.

Sedangkan cara pengemasan sosis jamur tiram sebagai berikut ; a) Menyiapkan plastik kemasan untuk sosis. b) Mengecek kemasan sosis jamur untuk menghindari terjadinya kebocoran dalam kemasan. c) Menentukan kadaluarsa dalam kemasan sosis. d) Sosis di simpan dalam kondisi beku.

Setelah dikemas sosis di pasarkan,  adapun cara pemasaran; 
a. Analisis Pasar
1) Menentukan  lokasi pemasaran yang strategis dan terjangkau oleh banyak konsumen. 2) Melihat seberapa besar minat konsumen terhadap produk ini  dibandingkan dengan  produk-produk sosis yang lain yang telah beredar di pasaran. 3) Membandingkan harga produk sosis jamur ini dengan produk-produk sosis yang lain. 4) Melihat prospek pasar dalam pendistri-busian produksi sosis ini.
a. Desain  Pemasaran
1) Mengenalkan  produk sosis jamur kepada konsumen melalui media elektonik. 2) Mendistribusikan produk sosis jamur ke pasar-pasar, pertokoan-pertokoan dan ke mini market

b. Evaluasi Pasar
1) Melihat daya beli konsumen terhadap produk sosis jamur. 2) Melihat kekurangan serta keunggulan produk sosis jamur di bandingkan dengan produk-produk yang lain. 3) Melihat tingkat kepuasan konsumen terhadap produk sosis jamur.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari membuat sosis jamur tiram antara lain masyarakat Kalidawir  mendapat satu keahlian tentang membuat sosis jumur tiram, yang mana masyarakat biasanya menjual jamur tiram langsung jual tidak diolah terlebih dahulu. dari kegiatan ini masyarakat menjadi mengerti bahwa buah jamur tiram langsung di jual harganya murah,berbeda apabila jamur tiram terlebih dahulu di olah, kemudian di kemas dan dijual. Dalam kegiatan wirausaha ini bisa dilihat perbedaanya sebagian masyarakat sudah mulai mengembangkan sosis jamur tiram. 

Pengolahan sosis jamur tiram ini mudah dan sederhana sehingga bisa di salurkan ke orang lain, adapun pengolahan jamur tiram ini adalah sebagai berikut : pertama, jamur di pilih yang terbaik dan di timbang sesuai dengan berat yang kita inginkan, kedua; jamur tiram dicuci hingga bersih, agar tidak berbau menyengat jika di masak sebaiknya jamur di rendam dahulu dengan menggunakan air garam sebentar saja, ketiga; setelah jamur di cuci bersih kemudian di giling halus dengan campuran tepung dan bumbu-bumbu sebagai perasa tanpa meng-gunakan air, dikarenakan jamur sudah mengandung banyak air,  keempat; setelah digiling olahan jamur di masukan kedalam cetakan sosis, kelima; sosis yang sudah di bungkus kemudian di kukus dalam pengukus, keenam; diamkan sosis hingga hilang uap panasnya setelah itu kemas sosis dalam kemasan yang sudah di desain.

Cara pembuatan sosis mudah maka bisa di praktekkan oleh siapa saja, untuk menambah nilai jual sosis jamur tiram ini maka dibutuhkan strategi marketing untuk memasarkan produk. Adapun strategi pemasaranya untuk meningkatkan daya saing  ialah pertama dari dilihat terlebih dahulu dan dianalisa pangsa pasar yang akan kita terjuni untuk dijual seperti menentukan lokasi yang akan di jadikan terget penjualan, kedua;  Melihat seberapa besar minat konsumen terhadap produk ini  dibandingkan dengan  produk-produk sosis yang lain yang telah beredar di pasaran, ketiga, Melihat prospek pasar dalam pendistribusian produksi sosis ini. 

Dalam pemasaran sosis jamur ini kita mencoba membuat iklan di website, dan berusaha terus meningkatkan kualitas jamur tiram itu dimaksudkan untuk meningkatkan daya saing sosis jamur tiram terhadap prodak lain. (menurut purwanto) Beberapa hal yang berkenaan dengan strategi pemasaran yang efektif antara lain :

1) Melakukan observasi dan analisis aktivitas pemasaran dan kemampuan marketingnya. Kita perlu untuk melakukan penelitian terhadap syarat-syarat penting yang diterima pasar terhadap produk atau jasa. Juga perlu melakukan penelitian pasar melalui survey untuk mengenali pasar, waktu peluncuran yang tepat dan alasan kehadiran produk yang di tawarkan. Hal ini sangat penting untuk mengetahui benefit utama apa yang didapatkan konsumen dari produk atau jasa yang ditawarkan. Monitor apa yang pesaing lakukan. Selain itu, sebagai juga hal penting untuk mengetahui apa yang pesaing lakukan, lalu memutuskan “ditujukan kepada siapa produk tersebut” dan mengenali karakteristik calon pelanggan produk tersebut. 2)Pilih metode dan media promosi yang efektif sekaligus efisien. Penjualan dan kampanye promosi memerlukan budget yang lumayan besar, karena itu perlu memperhitungkan bentuk promosi dan media yang digunakan, agar dapat seefektif dan seefesien mungkin, dimana kampanya promosi dapat ditujukan untuk menanamkan “awareness” konsumen atau untuk menghasilkan penjualan. Sebelumnya, pastikan jaringan distribusi produk, seperti distributor dan agen telah memiliki stok produk, mengingat jangan sampai produk yang dipromosikan ternyata sulit didapat konsumen dipasaran. Berikan sentuhan personal. Selain itu, secara pribadi perlu secara teratur memonitor aktivitas marketing untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen dan implikasi dasar dari apa apa yang dilakukan dalam aktivitas pemasaran tersebut. 3) lakukan monitoring terhadap kepuasan konsumen sebagai titik penting dalam pemasaran. Sebuah persamaan sederhana: Konsumen yang senang sebanding dengan keuntungan yang tinggi, maksudnya jika konsumen semakin senang, maka profit yang didapat juga semakin besar. Manage tenaga pemasar, memotivasi dan mengkomunikasikan kepada staff untuk mendukung program-program penjualan dan menghasilkan ide-ide kreatif secara teratur. Desain brosur, telemarketing dan website yang baik sangat penting untuk mendukung bisnis. Perlu ada komunikasi yang bagus antar bagian yang sangat penting untuk pemasaran yang efektif. secara pribadi mengambil tanggung jawab pada komitmen bisnis berorientasi konsumen dan mempertahankan kualitas produk dan jasa.

Karakter dan kemauan konsumen itu bermacam-macam, dan oleh sebab itu perlu untuk mengenali dan mengidentifikasikan kedalam berbagai katagori, misalnya berdasarkan pendidikan, pekerjaan, income , usia dll. Ini akan membantu untuk mengerti apa yang diinginkan masing-masing katagori konsumen. Grup konsumen semacam itu membantu analisa “segmen pasar” dan kemudian anda dapat mengembangkan teknik pemasaran yang berbeda untuk tipe konsumen yang berbeda.

Pemasaran yang efektif juga berkenaan dengan identifikasi persyaratan yang diperlukan untuk melakukan “pemasaran tersegmen” dan mengetahui benefit apa yang konsumen dapatkan. Hal ini membentu untuk mendapatkan target yang tepat dan konsumen potensial, dan pada akhirnya akan menghasilkan lebih banyak keuntungan. Selanjutnya kita dapat menghasilkan keuntungan melalui strategi “marketing mix”. Anda perlu menentukan USP “Unique Selling Proposition” atau teknik pemasaran yang unik jika produk atau jasa yang anda tawarkan bersaing ketat dangan produk competitor. Untuk itu perlu secara efektif mengevaluasi produk – layanan yang ditawarkan, termasuk garansi dan layanan purna jual. Perbedaan harga jual perlu dipikirkan untuk dicantumkan dan termasuk harga diskon. Dalam kenyataanya, pemasaran yang efektif adalah strategi dimana harga juga dapat di pakai untuk meng-komunikasikan posisi produk dan keuntungan yang diperoleh konsumen. Produk atau jasa yang ditawarkan sebaiknya mempunyai pilihan / varian sehingga dapat dipilih oleh pelanggan.

Dari segi ekonomi masyarakat dapat menambah pemasukan keuangannya dengan menjual produk sosis jumur tiram tersebut. Sebelum memproduksi sosis jumur tiram masyarakat Kalidawir kurang memanfaatkan jamur tiram sehingga terkesan kehidupan masyarakat Kalidawir hanya mengunggulkan jamur tiram untuk dijual dengan harga rendah, tetapi setelah memproduksi sosis jumur tiram tingkat ekonomi warga Kalidawir mulai meningkat karena selain menjual jamur tiram mentah masyarakat Kalidawir juga menjual produk olahan yaitu menjual sosis jumur tiram. Didalam arena bisnis global saat ini, telah terjadi perang kompetisi dan strategi untuk kelangsungan hidup suatu bisnis. Oleh karena itu, tentu sangat penting untuk melakukan perbaikan pemasaran yang efektif dari produk dan jasa yang ditawarkan untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan. 

[image: image3.jpg]


[image: image4.jpg]



Gambar 1. Jamur yang akan di olah.


Gambar 2. Proses pemiliahan jamur
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  Gambar 3.  Proses penggilingan  jamur

Gambar 4.  Proses pemasukan  adonan

 






Sosi  jamur.
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Gambar 5.  Jamur yang siap dikemas


Gambar 2.  Sosis Jamur siap di pasarkan
KESIMPULAN 
Dari kegiatan yang dilakukan dapat di tarik kesimpulan bahwa harga Jamur tiram akan lebih mahal jika jamur tiram di olah terlebih dahulu menjadi produk (sosis jamur tiram). Olahan tersebut dilanjutkan dengan pengemasan supaya lebih menarik minat pembeli dan untuk mendapat keuntungan yang lebih dari pada menjual jamur tiram langsung atau  mentah. Hasil dari pembuatan sosis tersebut bisa di jual dan masyarakat dapat merasakan keuntungan lebih banyak dari pada menjual jamur tiram mentah.  
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